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BAB II 
LANDASAN TEORI 

 
 
 

A. Teori Harga Jual  

1. Pengertian harga 

Pengertian banyak di hubungkan dengan beberapa hal, tetapi 

semua berawal dari hal hal sederhana yang tidak di pahami oleh 

masyarakat. Maksudnya bahwa banyak yang belum memahami makna 

harga, walaupun konsepnya cukup mudah di definisikan dengan 

istilah umum. Beberapa konsep yang saling berkaitan dengan teori 

ekonomi yaitu : harga (price) dan nilai (utiliy). 

Nilai adalah ukuran kuantitatif bobot sebuah produk yang dapat 

di tukarkan dengan produk lain. Sedangkan manfaat atribut sebuah 

barang yang mempunyai kemampuan untuk memuaskan keinginan. 

Berdasarkan dari uraian uraian tersebut dapat diketahui definisi harga 

mnurut pendapat para ahli mengenai harga, yaitu sebagi berikut:6 

Menurut Micheal J. Etzal harga adalah nilai yang di sebutkan 

dalam mata uang atau medium moneter lainnya sebagai alat tukar. Di 

dalam ilmu ekonomi, pengertian harga mempunyai hubungan dengan 

pengertian nilai dan kegunaan. nilai adalah ukuran jumlah yang di 

berikan oleh suatu produk yang apabila produk itu di tukarkan dengan 

produk lain. Sedangkan kegunaan adalah atribut dari sebuah item yang 

mmbrikan tingkat kepuasan tertentu kepada konsumen. 

Menurut kotler, harga adalah sejumlah uang yang di bebankan 

oleh suatu produk tertentu. Perusahaan menetapkan harga dalam 

berbagai cara. Di dalam perusahaan kecil, harga sering kali di tetapkan 

oleh manajemen puncak7. 

Berdasarkan hasil uraian di atas, dapat di simpulkan bahwa 

harga merupakan jumlah uang yang di terima oleh penjual dari hasil 
                                                             

6 Danang Sunyoto, Ekonomi Manajerial Konsep Terapan Bisnis, (Jakarta:CAPS, 2013 ), 
hlm.179-180 
7Philip  Kotler, Manajemen Pemasaran, Jilid I, Edisi Indonesia,( Pt. Prenhllindo, 
Jakarta),2002, h.478 
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penjualan suatu produk barang atau jasa. Penjualan nyang terjadi pada 

perusahaan atau tempat usaha, harga tersebut tidak selalu menggunkan 

harga yang di ingnkan oleh penjual produk barang atau jasa tersebut, 

tetapi merupakan harga yang benar benar terjadi sesuai dengan 

kesepakatan penjual dengan pembeli. 

a) Jenis jenis harga 

Banyak istilah dalam penyebutan harga produk yang di 

tawarkan produsen kepada konsumen. Sering kali kita temukan 

harga satuan decimal tertentu atau memakai selisih yang relative 

sangat kecil dan banyak cara menetapkan harga sebuah produk. 

Berikut iini jenis jenis harga yang di kenal pada suatu produk : 

1) Harga daftar (list price) 

Harga daftar adalah harga yang di beritahukan atau di 

publikasikan dari harga ini biasanya pembeli dapat 

memperolh potongan harga. 

2) Harga netto ( net price) 

Adalah harga yang harus di bayar, biasanya merupakan 

harga daftar  di kurangi potongan dan kemurahan 

3) Harga zona ( zone price) 

Harga zona adalah harga yang sama untuk daerah zona 

atau daerah geografis tertentu. 

4) Harga titik dasar ( basing point price) 

Harga titik dasar adalah harga yang di dasarkan atas 

titik lokasi atau titik basis tertentu. Jika di gunakan hanya 

satu titik basis di sebut single basing point system, dan di 

sebut multiple apabila di gunakan lebih dari satu titik basis. 

b) Harga Jual 

Harga jual sejumlah kompensasi (uang atau barang) yang di 

butuhkan untuk mendapatakan sejumlah barang atau jasa. 

Perusahaan slalu mentapkan harga pokoknya dngan harapan 

produk laku terjual dan boleh memperoleh laba yang maksimal. 

Jadi menurut perusahaan penetapan harga jual merupakan halyang 
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sangat pentng karena pentepan harga jual adalah suatu keputusan 

atau strategi dalam menarik minta konsumen dan mepertahankan 

loyalitas pelanggan. 

Adapun  definisi menurut para ahli  mengnai harga jual 

antara lain, : Hansen dan Mouwen mendefinisikan “ harga jual 

adalah jumlah monter di bebankan oleh suatu unit usaha kepada 

pembeli atau pelanggan atas barang atau jasa yang di jual atau di 

serahkan”. 

Sedangkan menurut mulyadi , “ pada prinsipnya harga jual 

harus mnutupi biaya penuh di tambah dengan laba yang wajar. 

Harga jual sama dengan biaya produksi di tambah mark-up”. 

Dari definisi di atas  dapat di simpulkan bahwa harga jual 

adalh sejumlah biaya yang di kluarkan perushaan untuk 

mmproduksi suatu barang atau jasa di tambah dengan presentase 

laba yang di ingkan perusahaan, karena itu untuk mencapai laba 

yang di inginkan oleh perusahaan salah satu cara yang di lakukan 

untuk menarik minat konsumen adalah dengan cara menntukan 

harga yang tepat untuk produk yang terjual. Harga tepat adalah 

harga yang sesuai dengan kualitas produk suatu barang dan harga 

tersebut dapat memberikan kepuasan konsumen. 

c) Metode penetapan harga 

Setelah mempertimbangakan faktor-faktor tersebut, maka 

perusahaan baru akan memecahkan masalah penetapan harga ini 

dengan menggunakan metode penetapan harga. Menurut Herman 

ada beberapa metode penetapan harga (methods of price 

determination) yang dapat dilakukan dalam perusahaan, yaitu8: 

1) Metode Taksiran (Judgmental Method) 

Perusahaan yang baru saja berdiri biasanya memakai 

metode ini. Penetapan harga dilakukan dengan menggunakan 

instink saja walaupun market survey telah dilakukan. 

Biasanya metode ini digunakan oleh para penguasaha yang 
                                                             

8Herman, Marketing Strategy, Edisi 1, (Yogyakarta, Andi Offset), 2006, h.165-169 
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tidak terbiasa dengan data statistic. Penggunaan metode ini 

sangat murah karena perusahaan tidak memerlukan konsultan 

untuk surveyor. Akan tetapi tingkat kekuatan prediksi sangat 

rendah karena ditetapkan oleh instink. 

2) Metode berbasis pasar (Market-Based Pricing) 

a) Harga pasar saat ini (current market price) 

Metode ini dipakai apabila perusahaan 

mengeluarkan produksi baru, yaitu hasil modifikasi dari 

produk yang sama. Perusahaan akan menetapkan 

produk baru tersebut seharga dengan produk yang lama. 

Penggunaan metode ini mudah dan cepat. Akan tetapi 

pangsa pasar yang didapat pada tahun pertama relative 

kecil karena konsumen belum mengetahui profil 

produk baru perusahaan tersebut, seperti kualitas, rasa, 

dan sebagainya. 

b) Harga pesaing (competitor price) 

Metode ini hampir sama dengan metode harga 

pasar saat ini. Perbedaannya menetapkan harga 

produknya dengan mereplikasi langsung harga produk 

perusahaan saingannya untuk produk yang sama atau 

berkaitan. Dengan metode perusahaan berpotensi 

mengalami kehilangan pangsa pasar karena dianggap 

sebagai pemalsu. Ini dapat trjadi apabila produk 

perusahaan tidak mampu menyaingi produk pesaing 

dalam hal kualitas, rasa, ketahanan, dan sebagainya. 

c) Harga pasar yang disesuaikan (adjusted current market 

price) 

Penyesuaian dapat dilakukan berdasarkan pada 

faktor eksternal dan internal. Faktor eksternal adalah 

dapat berupa antisipasi terhadap inflansi, nilai tukar 

mata uang, suku bunga perbankkan, tingkat keuntungan 

yang diharapkan ( required rate of return), tingkat 
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pertumbuhan ekonomi nasional atau internasional, 

perubahan dalam rend consumer spendling, siklus 

dalam trend dan model, perubahan cuaca, dan 

sebagainya. Faktor internal adalah kemungkinan 

kenaikan gaji dan upah, peningkatan efisiensi produk 

atau operasi, peluncuran produk baru, penarikan produk 

lama dari pasar, dan sebagainya9. 

3) Metode Berbasis Biaya (Cost-Based pricing) 

a) Biaya penuh plus tambahan tertentu (full cost plus 

mark-up) 

Dalam metode ini budgeter harus mengetahui 

beberapa proyeksy full cost untuk produk tertentu. Full 

cost adalah seluruh biaya yang dikeluarkan dan atau 

dibebankan sejak bahan baku mulai diproses sampai 

produk jadi siap untuk dijual. Hasil penjumlahan antara 

full cost dengan tingkat keuntungan yang diharapkan ( 

required profit margin) yang ditentukan oleh direktur 

pemasaran atau personalia yang diberikan wewenang 

dalam penetapan harga, akan membentuk proyeksi 

harga untuk produk itu pada tahun anggaran 

mendatang. Required profit margin dapat juga 

ditetapkan dalam presentase. Untuk menetapkan profit, 

budgeter harus mengalikan full cost dengan presentase 

required profit margin. Penjumlahan antara profit 

dengan full cost akan menghasilkan proyeksi harga10. 

b) Biaya variabel plus tambahan tertentu ( variable cost 

plus mark-up) 

Dengan metode ini budgeter menggunakan basis 

variabel cost. Proyeksi harga diperoleh dengan 

                                                             
9Ibid, hlm. 170 
10T. Sunaryo, Ekonomi Manajerial, Aplikasi Teori Ekonomi Mikro, (Jakarta, 
Erlangga,2001), hlm.69 
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menambahkan mark-up laba yang diinginkan. Mark-up 

yang diinginkan pada metode ini lebih tinggi dari mark-

up dengan basis full cost. Hal ini disebabkan biaya 

variabel selalu lebih rendah dari pada full cost. 

2. Volume Penjualan 

a. Pengertian Volume Penjualan 

Menurut Basu Swastha DH penjualan merupakan 

interaksi antara individu saling bertemu yang ditujukan untuk 

menciptakan, memperbaiki, menguasai atau mempertahankan 

hubungan pertukaran sehingga menguntungkan bagi pihak 

lain. Penjualan dapat diartikan juga sebagai usaha yang 

dilakukan manusia untuk menyampaikan barang bagi mereka 

yang memerlukan dengan imbalan uang menurut harga yang 

telah ditentukn atas persetujuan barsama11.Volume penjualan 

adalah hasil akhir yang dicapai perusahaan dari hasil penjualan 

produk yang dihasilkan oleh perusahaan tersebut. volume 

penjualan tidak memisahkan secara tunai maupun kredit tetapi 

terhitung secara keseluruhan dari total yang dicapainya. 

Seandainya volume penjualan meningkat dan biaya 

distribusinya menurun maka pencapaian laba perusahaan juga 

menurun. 

Menurut Kotler volume penjualan adalah barang yang 

terjual dalam bentuk uang untuk jangka waktu tertentu dan 

didalamnya mempunyai strategi pelayanan yang baik.12 Ada 

beberapa usaha untuk meningkatkan volume penjualan, 

diantaranya adalah: 

a) Menjajakan produk dengan sedemikian rupa sehingga 

konsumen  melihatnya. 

                                                             
11Basu Swastha DH, Azas-azas Marketing.( Yogyakarta: Liberty,2004), hlm.403 
12Kotler, Philip, Manajemen Pemasaran, Edisi Milenium, ( Jakarta, Prehallindo, 2000), 
hlm.212 
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b) Menempatkan dan pengaturan yang teratur sehingga produk 

tersebut akan menarik perhatian konsumen. 

c) Mengadakan analisis pasar. 

d) Menentukan calon pembeli atau konsumen yang protensial. 

e) Mengadakan pameran. 

f) Mengadakan discount atau potongan harga. 

b. Tujuan Penjualan 

Kemampuan perusahaan dalam menjual produknya 

menentukan keberhasilan dalam mencari keuntungaan, apabila 

perusahaan tidak mampu menjual maka perusahaan akan 

mengalami kerugian. Menurut Basu Swastha DH tujuan umum 

penjualan dalam perusahaan yaitu13: 

a) Mencapai volume pennjualan 

b) Mendapatkan laba tertentu 

c) Menunjang pertumbuhan perusahaan 

c. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Penjualan 

Aktifitas penjualan banyak dipengaruhi oleh faktor yang 

dapat meningkatkan aktivitas perusahaan, oleh karena itu 

manajer perusahaan perlu memperhatikan faktor-faktor yang 

mempengaruhi penjualan menurut basu swastha sebagai 

berikut14: 

a) Kondisi dan kemampuan penjual 

Kondisi dan kemampuan penjual terdiri dari 

pemahaman atas beberapa masalah penting yang berkaitan 

dengan produk yang dijual, jumlah dan sifat dari tenaga 

penjual adalah: 

1) Jenis dan karakteristik barang atau jasa yang 

ditawarkan. 

2) Harga produk atau jasa. 

3) Syarat penjualan, seperti: pembayaran dan 

pengiriman. 
                                                             

13Basu Swastha DH, Azas-azas Marketing.( Yogyakarta: Liberty,2004), hlm.405 
14Ibid, hlm.407 
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4) Kondisi pasar. 

Pasar mempengaruhi kegiatan dalam transaksi penjual 

baik sebagai kelompok pembeli atau penjual. Kondisi pasar 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti: jenis pasar, 

kelompok pembeli, daya beli, frekuensi pembeli serta 

keinginan dan kebutuhan. 

b) Kondisi modal 

Modal atau dana sangat diperlukan dalam rangka 

untuk mengangkut barang dagangan ditempatkan atau untuk 

membesarkan usahanya. Modal perusahaan dalam 

penjelasan ini adalah modal kerja perusahaan yang 

digunakan untuk mncapai target penjualan yang 

dianggarkan, misalnya dalam menyelenggarakan stok 

produk dan dalam melaksanakan kegiatan penjualan 

memerlukan usaha seperti alat transportasi, tempat usaha, 

promosi dan sebagainya. 

c) Kondisi organisasi perusahaan 

Pada perusahaan yang benar, biasanya masalah 

penjualan ini ditangani oleh bagian tersendiri, yaitu bagian 

penjualan yang dipegang oleh orang-orang yang ahli dalam 

bidang penjualan. 

d) Faktor-faktor lain 

Faktor-faktor lain seperti periklanan, peragaan, 

kampaye, dan pemberian hadiah sering mempengaruhi 

penjualan karena diharapkan dengan adanya Faktor-faktor 

tersebut pembeli akan kembali mebeli lagi barang yang 

sama bahkan barang yang lainnya. 

 

B. Metode Varible Costing 

1. Pengertian Metode Varible Costing  

Menurut Supriyono pengertian metode variable costing adalah 

"Suatu konsep penentuan harga pokok yang hanya memasukkan biaya 

produksi variabel sebagai elemen harga pokok produksi, biaya produksi 
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tetap dianggap sebagai biaya periode atau biaya waktu (period cost) yang 

langsung dibebankan pada rugi laba periode terjadinya dan tidak 

diperlakukan sebagai biaya produksi"15. Biaya yang terpengaruh dengan 

setaip waktu ataupun kondisi akan dianggap sebagai biaya variabel 

dikarenakan setiap periode akan berubah  dalam jangka pendek maupun 

jangka panjang sedangkan biaya non produksi adalah biaya tetap yang di 

tetapkan oleh perusahaan dan tidak akan berubah dalam jangka pendek 

maupun panjang yang disebut juga biaya periode. 

.Menurut Garrison dan Moreen diterjemahkan oleh Totok Budi 

Santoso Variabel costing yaitu "Metode costing yang memperhitungkan 

hanya biaya produksi variabel, bahan langsung, tenaga kerja langsug dan 

overhead pabrik variabel dalam memperhitungkan biaya produksi per 

unit”16. Metode costing tersebut menghitung biaya produksi yang dialami 

suatu pabrik, metode costing produksi dibagi menjadi 2 yaitu metode full 

costing dan  varible costing. 

Teori tersebut di jelaskan oleh Charles T. Homgren terjemahan Mob. 

Badjuri dan Kusnedi "Kalkulasi biaya variabel (variable costing) adalah 

suatu sistem akuntansi biaya yang hanya membebankan biaya produksi 

variabel kepada produk, sedangkan kalkulasi biaya absorpsi penuh (full 

costing) adalah suatu . sistem akuntansi untuk biaya dimana baik biaya 

produksi tetap maupun variabel diperhitungkan dalam biaya produk"17. 

Dengan pengkategorian biaya dengan menggunkan kedua metode tersebut 

dapat memudahkan dalam menentukan harga produk sekaligus memudahkan 

dalam menajemen prooduksi untuk meningkatkan laba usaha. 

 

C. Penelitian Terdahulu 

Penelitian Terdahulu adalah kajian tentang hasil penelitian yang relevan 

dengan masalah yang diteliti. Kegunanan Penelitian Terdahulu adalah untuk 

membedakan antara pembeli ini dengan penelitian sejenis yang telah 

                                                             
15 Suproyono, RA, Akuntansi Biaya: Perencanaan dan Pengendalian Biaya Serta Data 
Relevan Untuk Pembuatan Keputusan Jilid 2 Edisi Kesepuluh, (BPFE: Yogyakarta, 1998), 
hlm 282 
16 Garrison dan Noreen, Alih Bahasa Totok Budiantoso, Akuntansi Manajerial, ( Salemba 
Empat: Jakarta, 2000), hlm 84 
17 T, Homgren, Charles, Alih Bahasa Moh. Badjuri dan Kusnedi, Pengantar Akuntansi 
Manajemen Edisi Keenam, ( L Erlangga: Jakarta, 1997), hlm 64 
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dilakukan serta umtuk melihat persoalan yang berkaitan dengan permasalahan 

yang diteliti. 

1. Penelitian yang dilakukan Amelia18, bertujuan untukmenganalisi 

tentang perhitungan biaya produksi dengan mrnggunkana metode 

varible costing. Penelitian ini menggunkan  metode kualititif, dengan 

hasil penelitian perhitungan biaya produksi dengan menggunakan 

metode variable costing, dapat membantu perusahaan dalam 

menghitung biaya produksi dimana metode variable costing 

memisahkan antara biaya-biaya produksi dan non produksi yaitu biaya 

tetap, biaya semi varibel dan variabel. Dimana biaya yang dihasilkan 

dapat mengurangi biaya produksi yang ada dalam perusahaan tersebut, 

dan menghasilkan laba yang tinggi dibandingkan dengan metode full 

costing yang digunakan perusahaan. Perbedaan penelitain ini adalah 

terletak pada tempat penelitian yang dilakukan pada Ali Pakan dan 

Telur dengan menggunkan metode varible costing untuk 

meningkatkan penjualan. 

2. Penelitian yang dilakukan Djumali, Sondakh dan Mawikere19, 

bertujuan untuk mengetahui perhitungan harga pokok produksi 

menggunakan metode variabel costing dalam proses penentuan harga 

jual pada PT. Sari Malalugis Bitung. Metode penelitian ini 

menngunakan analissi deskriptif dengan hasil penelitian perhitungan 

harga pokok produksi perusahaan dengan perhitungan harga pokok 

produksi dengan menggunakan metode variabel costing terdapat 

selisih harga. Perhitungan harga jual produk perusahaan dengan 

perhitungan harga pokok jual hasil evaluasi, maka dapat dilihat bahwa 

harga jual masing-masing produk ikan segar beku menurut perusahaan 

lebih tinggi harganya dibandingkan dengan harga jual masing-masing 

produk dengan metode variabel costing. Perbedaan penelitain ini 

adalah terletak pada tempat penelitian yang dilakukan pada Ali Pakan 
                                                             

18 A.a, Amelia, Analisis Perhitungan Biaya Produksi Menggunakan Metode Variable Costing 
PT. Tropica Cccoprima, (Jurnal EMBA, Vol 1No 03), Juni 2013, hlm 673-6783 
19 Djumali, dkk, Perhitungan Harga Pokok Produksi Menggunakan Metode Varible Costing 
dalam Proses Penentuan Harga Jual pada PT. Sari Malalugis Bitung, ( Jurnal Berkata Ilmiah 
Efisien: Vol 14 No 02) Mei 2014, hl 82-91 
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dan Telur dengan menggunkan metode varible costing untuk 

meningkatkan penjualan. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Darise, Saerang dan wangkar20 

bertujuan untuk menganalisis penerapan metode variabel costing 

sebagai alat untuk menghitung harga pokok produksi pada Aksan 

Bakery di Manado, dan membandingkannya dengan metode yang 

dipakai perusahaan dalam menghitung atau menetapkan harga pokok 

produksi. Metode penelitian menggunakan komparatif dengan 

pendekatan kualitatif, hasil penelitian ini menemukan perhitungan 

menurut variabel costing yang dibuat oleh penulis didapatkan hasil 

yang berbeda dengan perhitungan perusahaan yang menggunakan full 

costing. Perbedaan utama antara metode perhitungan full costing yang 

dipakai perusahaan dengan metode variabel costing terletak pada 

perlakuan biaya overhead pabrik. Dimana dalam metode full costing 

menggunakan biaya overhead tetap dan variabel, sedangkan metode 

dalam metode variabel costing hanya menggunakan biaya overhead 

variabel saja. Perbedaan penelitain ini adalah terletak pada tempat 

penelitian yang dilakukan pada Ali Pakan dan Telur dengan 

menggunkan metode varible costing untuk meningkatkan penjualan. 

4. Penelitian yang dilakukan Samsul21 bertujuan untuk menganalisis 

perbandingan metode full costing dan variable costing dalam 

perhitungan harga pokok produksi untuk penentuan harga jual pada 

CV. Pyramid. Metode penelitian ini menggunakan metode deskriptif 

dengan hasil penelitian adanya kelemahan dalam perhitungan harga 

pokok perusahaan. Berdasarkan perbandingan metode full costing dan 

variable costing dalam perhitungan harga pokok produksi pada 

perusahaan, metode full costing memiliki angka nominal jauh lebih 

tinggi daripada metode variable costing, karena disebabkan dalam 

                                                             
20 Darise, dkk, Analisi Penerapan Varible Coting ebagai Alat Untuk Menghitung Harga 
Pokok Produkii Pada Akaan Bakery di Manado, ( Jurnal Riset Akuntansi: Vol 11 No 03), 
2016, hlm 22-30 
21 Samsul, Nienik H, Perbandingan Harga Pokok Produksi Full Coasy=ting dan Varible 
Costing untuk Harga Jyal CV. Pyramid, ( Jurnal EMBA, Vol 01 No 03) September 2013, hlm 
366-373 
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perhitungan harga pokok produksi pada metode full costing 

memasukkan semua akun biaya baik yang berjenis variabel maupun 

tetap. Perusahaan sebaiknya memasukan akun-akun seperti biaya 

penyusutan gedung pabrik, biaya penyusutan mesin dan peralatan 

serta biaya asuransi dalam harga pokok produksi dan penentuan harga 

pokok produk menjadi lebih tepat. Perbedaan penelitain ini adalah 

terletak pada tempat penelitian yang dilakukan pada Ali Pakan dan 

Telur dengan menggunkan metode varible costing untuk 

meningkatkan penjualan. 

5. Penelitian yang dilakukan Lasena22  bertujuan untuk mengetahui dan 

mengenalkan penentuan harga pokok produksi pada PT. Dimembe 

Nyiur Agripro. Metode penelitian ini menggunakan metode penelitian 

analisis deskriptif dengan hasil penelitian menunjukan bahwa, PT. 

Dimembe Nyiur Agripro menerapkan metode full costing dalam 

menentukan harga pokok produksi. Dengan menggunakan variabel 

costing diperoleh harga pokok produksi yang lebih rendah 

dibandingkan dengan metode full costing yaitu Rp. Rp. 

21.666.362.600 dan dengan menggunakan variabel costing Rp. 

21.620.268.600. PPh Pasal 25 (angsuran) yang harus dibayar PT. 

Dimembe Nyiur Agripro setiap bulan Rp 29.587.288,-. Perbedaan 

utama antara metode perhitungan full costing yang digunakan 

perusahaan dengan metode variabel costing terletak pada perlakuan 

biaya overhead pabrik. Dalam metode full costing menggunakan biaya 

overhead tetap dan biaya variabel, sedangkan metode variabel costing 

hanya menggunakan biaya overhead variabel saja. Perbedaan 

penelitain ini adalah terletak pada tempat penelitian yang dilakukan 

pada Ali Pakan dan Telur dengan menggunkan metode varible costing 

untuk meningkatkan penjualan. 

                                                             
22 Lassena, Sitty Rahmi,  Analisi Penelitian Harga Pokok Produski pada PT. Dimembe Nyiur 
Agripro, (Jurnal EMBA: Vol 03 No 03) Juni 2013, hlm 585-592 
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6. Penelitian yang dilakukan oleh Ramdani23 bertujuan memaparkan 

mengetahui bagaimana penetapan Harga Jual yang dilakukan UMKM 

Gunung Jaya Makassar Berdasarkan Full Costing dan Variabel 

Costing. Metode analisis dalam penelitian adalah kuantitatif deskriptif 

dengan hasil penelitian bahwa UMKM Gunung Jaya Makasar dalam 

penentuan harga pokok menggunakan pendekatan full costing sebab 

menghitung semua unsur biaya produksi ke dalam harga pokok 

produksi. Meski UMKM Gunung Jaya Makasar sudah menghitung 

semua unsur biaya dalam harga pokok produksi.UMKM Gunung Jaya 

Makasar juga belum memasukkan biaya Biaya overhead pabrik dalam 

penetapan harga produksi. UMKM Gunung Jaya untuk penetapan 

harga jual antara full costing dan variable costing. Perbedaan 

penelitain ini adalah terletak pada tempat penelitian yang dilakukan 

pada Ali Pakan dan Telur dengan menggunkan metode varible costing 

untuk meningkatkan penjualan. 

7. Penelitian yang dilakukan oleh Rantung, ilat, dan wokas24 bertujuan 

untuk mengetahui bagaimana peranan dalam penentuan harga jual 

dengan menggunakan metode harga pokok variabel dan metode ABC 

pada PT. Massindo Sinar Pratama Industri. Metode penelitian ini 

menggunakan penelitian deskriptif dangan hasil penelitian PT. 

Massindo Sinar Pratama Industri belum menetapkan harga jual dengan 

benar dan akurat, masih ada biaya pemasaran dan biaya administrasi 

dan umum yang tidak diperhitungkan. Dengan cara penentuan harga 

jual metode variable costing memasukan biaya pemasaran dan 

administrasi dan umum, terbukti dapat mencapai laba yang 

diharapkan. Dengan metode ABC dapat bermanfaat untuk PT. 

Massindo Sinar Pratama Industri untuk perencanaan laba, 

pengendalian biaya atau pengawasan biaya, dan pembuatan keputusan. 

                                                             
23 Ramdani, Muhammad Reza, Penerapan Harga Jual Produksi Pendekatam Full Costing 
dan Varible Costing pada UMKM Gunung Jaya Makasssar, ( JBK: Vol 7 No 03) 2018, hlm 
337-345 
24 Valentini Rantung, dkk,  Analisi Penentuan Harga Jual dengan Metode Varible Costing 
dan Activity Based Costing pada PT. Massindo Pratama Industri, ( Jurnal Emba: Vol 03 No 
03), September 2015, hlm 1341-1348 
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Perbedaan penelitain ini adalah terletak pada tempat penelitian yang 

dilakukan pada Ali Pakan dan Telur dengan menggunkan metode 

varible costing untuk meningkatkan penjualan. 

8. Penelitiaan yang dilakukan oleh Sylvia25 bertujuan untuk menganalisis 

perhitungan harga pokok produksi yang telah dilakukan oleh 

tahu Mama Kokom Kotabaru. Metode penelitian ini menggunakan 

metode penelitian deskriptif kuantitatif dengan hasil penelitian Hasil 

perhitungan antara ketiga metode tersebut diketahui perhitungan yang 

diterapkan Mama Kokom lebih rendah dibandingkan dengan metode 

full costing dan variable costing. Hal ini dikarenakan pemilik usaha 

tidak mengetahui cara perhitungan harga pokok produksi yang tepat, 

yaitu tidak memasukkan biaya-biaya secara secara tepat kedalam 

perhitungan harga pokok produksinya misalnya biaya penyusutan dan 

biaya overhead pabrik untuk biaya bahan penolong pada kain saring 

tahu tidak dimasukkan ke dalam perhitungan harga pokok produksi. 

Perbedaan penelitain ini adalah terletak pada tempat penelitian yang 

dilakukan pada Ali Pakan dan Telur dengan menggunkan metode 

varible costing untuk meningkatkan penjualan. 

 

D. Kerangka Konseptual 

Dalam penlitian ini, teori penetapan harga yang akan digunakan oleh 

peneliti adalah Metode Varible Costing. Varible Costing adalah cara untuk 

menentukan harga jual yang dilakukan dengan menambah biaya semua 

produksi kecuali biaya non produksi atau tetap. Lebih jelasnya, berikut 

kerangka konseptual Metode Varible Costing: 

1. Pertama yang akan dilakukan yakni identifikasi biaya. Indentifikasi 

biaya meliputi angkos produksi katul yang kemudian ditambah dengan 

biaya produksi lainnya. 

                                                             
25 Sylvia, Rika, Analisi Perhitungan Harga Pokok Produksi dengan Menggunakan Metode 
Full Costing dan Variabel Costing pada Tahu Mama Kokom Kotabaru, ( Jurnal Ekonomi dan 
Manajemen: Vol 12 No 1) Januari 2018,  hlm 54-59 
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2. Kalkulasi penetuan harga jual awal ini merupakan tahap kalkulasi 

harga jual kasar sebelum mengaplikasikan harga metode penetapan 

harga jual tertentu. 

3. Peneliti menentukan metode harga jual dan dalam penelitian ini 

peneliti menggunakan metode Varible Costing. 

4. Pengaplikasian metode Varible Costing kemudian dibandingkan 

dengan penetapan harga barang yang digunakan oleh pemilik, 

sehingga terlihat hasil perhitingan harga jual. 

5. Jika hasil perbandingan harga tersebut menimbulkan kerugian baik 

untuk produsen maupun konsumen, maka penliti akan menentukan 

saran dan rekomendasi agar kerugian bisa diminimalisir terlebih 

dihindari. 

 




